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Abstract

The development of technology, especially the internet, has had a significant impact by enabling the spread of
hoax news. Digital literacy is important, especially for students who are active on the internet and social media.
This research uses lecture, questionnaire and explanation methods to increase students' digital literacy in
recognizing and preventing the spread of fake news. Literature studies highlight the negative impact of hoax
news, especially related to racial and political issues, on social media such as Twitter and Instagram. The main
problem with digital literacy in schools is a lack of knowledge about digital literacy programs. This service
aims to provide a basis for increasing students' awareness of the spread of hoax news in the digital era. The
evaluation results show an increase in participants’ knowledge of 69.78%, proving that an interactive
approach and the application of digital literacy can provide positive benefits
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Abstrak

Perkembangan teknologi, khususnya internet, membawa dampak signifikan dengan memungkinkan
penyebaran berita hoaks. Literasi digital menjadi penting, terutama bagi siswa aktif dalam internet dan media
sosial. Penelitian ini menggunakan metode ceramah, kuesioner, dan penjelasan untuk meningkatkan literasi
digital siswa dalam mengenali dan mencegah penyebaran berita palsu. Studi literatur menyoroti dampak
negatif berita hoaks, terutama terkait isu SARA dan politik, di media sosial seperti Twitter dan Instagram.
Masalah utama literasi digital di sekolah adalah kurangnya pengetahuan tentang program literasi digital.
Pengabdian ini bertujuan memberikan landasan untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap penyebaran
berita hoaks di era digital. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebesar 69.78%,
membuktikan bahwa pendekatan interaktif dan penerapan literasi digital dapat memberikan manfaat positif.
Kata kunci: Literasi, Berita Hoax, Digital

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi telah membawa dampak negatif yang salah satunya adalah
kemudahan dan kebebasan penggunaan internet yang memungkinkan banyak pihak
menyebarkan informasi yang tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, yang biasa
disebut dengan berita hoax. Berita hoax mengandung informasi yang tidak dapat dipastikan
kebenarannya atau bahkan sama sekali tidak benar.

Saat ini, internet dan media social menjadi sesuatu yang penting di kehidupan sehari-hari.
bahkan hingga pada tingkat pendidikan dasar di siswa juga turut menggunakannya. Meskipun
internet dan media sosial dapat memberikan manfaat untuk mendukung pembelajaran, namun
penggunaannya juga berpotensi menimbulkan masalah seperti penyebaran berita palsu yang
dapat membahayakan penggunanya. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk meningkatkan
literasi digital mereka agar dapat mengidentifikasi dan mencegah penyebaran berita palsu.

Menurut penelitian Septiana dan Rianto (2021), terdapat dua dampak yang dapat
ditimbulkan dari penyebaran berita hoaks, yaitu terbentuknya opini publik yang negatif dan
kecemasan pada masyarakat. Hasil survei Masyarakat Telematika Indonesia (2017) menunjukkan
bahwa isu SARA dan politik paling sering diangkat sebagai berita hoaks, dengan 91,8% responden
menyatakan sering mendapatkan konten hoaks terkait sosial politik dan 88,6% terkait SARA.
Media sosial seperti Twitter, Instagram, Path, dan Facebook menjadi tempat utama penyebaran
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berita hoaks dengan persentase 92,4%, disusul oleh situs web (34,9%), dan setelah itu televisi
8,7%, media cetak (5%), email sebanyak 3,1%, serta radio sebanyak 1,2%

Masalah utama dalam literasi digital yang ada di sekolah adalah kurangnya Pengetahuan
terkait program literasi digital yang dapat dijadikan acuan. Sehingga Perlu dilakukan pengabdian
ini sehingga meningkatkan kemampuan literasi digital siswa

2. METODE

Metode yang dilakukan dengan ceramah tahapan pertama peserta mengisi kuesioner Pre
Test, setelah itu Menjelaskan Tentang Informasi Hoax dan beberapa contoh kasus dalam
Penyebaran berita Hoax Pada kegiatan ini siswa terlihat sangat antusias terhadap materi yang
disampaikan. Pemateri memberikan beberapa contoh cara mengecek berita yang benar dan
kemudian peserta pun ikut terlibat mengecek kebasahan informasi tersebut, dan pemateri juga
menjelaskan beberapa web yang dapat digunakan dalam mendeteksi berita Hoax tersebut.
Setelah peserta paham maka peserta diberikan Link Form Post Test untuk mengukur tingkat
pehamanan peserta terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan

®©
IS

&

g Mengisi Kuesioner

o Pre Test

®©

<

[3+1

|_

< Fase Penyusuluhan Peningkatan
3 Pengetahuan
X

= Penjelasan Berita Hoax

S Pengecekan Informasi Agar

= Terhindar dar Hoax

< Demontrasi

2

@

X - .

o Mengisi Kuesioner

]

= Post Test

|_

Gambar1.Tahapan Pelatihan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini diadakan melalui platform Zoom Meeting dan dihadiri oleh 26 peserta
siswa sekolah menengah kejuruan secara virtual. Peserta pelatihan menerima materi pelatihan yang
mencakup pre-test pada awal kegiatan untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum pelatihan
dimulai. Selanjutnya, pemateri menyampaikan materi tentang definisi, literasi digital, hoaks, dampak
berita hoaks, cara memeriksa keaslian informasi, dan prosedur melaporkan informasi yang salah.
Kegiatan ini bertujuan membantu siswa memahami perbedaan antara informasi yang benar dan
hoaks, mendorong kehati-hatian siswa dalam menyebarkan informasi

Tingkat keberhasilan atau evaluasi dari program kegiatan pengabdian diukur melalui
kuesioner yang diberikan kepada peserta di akhir pelatihan dengan menggunakan skala Guttman.
Yaitu skala yang menginginkan tipe jawaban tegas, seperti jawaban benar - salah, ya - tidak,
pernah - tidak pernah, positif - negative, tinggi - rendah, baik - buruk, dan seterusnya. Pada skala
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Guttman, hanya ada dua interval, Yaitu Setuju dan tidak setuju. Skala Guttman dapat dibuat dalam
bentuk pilihan ganda maupun daftar checklist. Untuk jawaban positif seperti benar, ya, tinggi,
baik, dan semacamnya diberi skor 1; sedangkan untuk jawaban negative seperti salah, tidak,
rendah, buruk, dan semacamnya diberi skor 0.

dengan menggunakan skala Guttman pada tabel 1.

Tabel 1. Total Jawaban Responden Pre - Test

Pada Pengabdian ini diikuti oleh Responden sebanyak 26 orang, Berikut hasil perhitungan

NO Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7
1 Adif ramadhan 0 0 0 0 0 0 0
2 Andini putri 0 0 0 0 0 0 0
3 anis sari devy 0 0 0 0 0 0 0
4 arda zulhendar 0 0 0 0 0 1 1
5 Citra Wulan sari 0 0 0 0 0 0 0
6 Devi Nur Harisa 0 0 0 0 0 0 0
7 Divo zalziyo 1 1 0 0 1 0 1
8 Fiona oktavia 0 0 0 0 0 0 0
9 Fitria rahmadani 0 0 0 0 0 0 0

10 Josua firman dinanta 0 0 0 0 0 0 0

nduru

11 Kurniawan saputra 0 0 0 0 0 0 0
12 Martino Saputra 0 0 0 0 0 0 0

13 Melinda 0 0 0 0 0 0 0
14 Mhd Dahril I11s 0 0 0 0 0 0 0

15 morina dias putri 0 0 0 0 0 0 0
16 Muhammad alif karim 0 0 0 0 0 0 0

17 Nabi alkhafi 0 0 0 0 0 0 0
18 Nadia Dwilnti 0 0 0 0 0 0 0

19 nadin foresty 1 0 0 0 0 1 1

rahmadani

20 Rahmadaniar 0 0 0 0 0 0 0

21 S1hira Wirman 0 0 0 0 0 0 0

22 Salsabila Alfikna putri 0 0 0 0 0 0 0

23 Sylver 0 0 0 0 0 0 0

24 wulan indah sari 0 0 0 0 0 0 0

25 Yolanda ardianti 0 0 0 0 0 0 0

26 yuki satria putra 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan: P1 adalah pertanyaan pertama, P2 adalah pertanyaan kedua, P3 adalah pertanyaan

ketiga, P4 adalah pertanyaan keempat, P5 adalah pertanyaan kelima, P6 adalah pertanyaan
keenam, P7 adalah pertanyaan ketujuh

Tabel 2. Presentase Pre Test

Pertanyaan

Persentase yang paham

P1

07.07
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P2 03.08
P3 0
P4 0
P5 03.08
P6 07.07
P7 11.05

Pre Tes

B 1. Apakah Anda tahu apa itu
Literasi Digital?

M 2. Apakah Anda tahu cara
memahami berita Hoax?

W 3. Apakah Anda tahu cara
mengidenfikasi berita Hoax?

4. Apa kah anda tahu alat dalam
Pemeriksaan Fakta?

W 5. Apakah anda tahu cara
pengembangan Literasi Digital?

Gambar?2. Grafik Kuesioner Pre Test

NO Nama P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7
1 arda zulhendar 0 1 0 0 0 1 1
2 Adif ramadhan 0 1 0 0 0 1 1
3 Andini putri 1 1 1 1 1 1 1
4 anis1 sari devy 1 1 1 1 1 1 1
5 Citra Wulan sari 1 1 1 1 1 1 1
6 Devi Nur Harisa 1 1 1 0 1 1 1
7 Divo zalziyo 1 1 0 0 0 1 1
8 Fiona oktavia 1 1 1 1 1 1 1
9 Fitria rahmadani 1 1 1 1 0 1 1

10 Josua firman dinanta 0 0 0 0 0 0 1
nduru
11  Kurniawan saputra 1 1 1 1 1 1 1
12  Martino Saputra 1 1 1 0 1 1 1
13  Melinda 1 1 0 0 0 1 1
14  Mhd Dahril I11s 1 1 1 1 1 1 1
15 morina dias putri 1 1 1 1 1 1 1
16  Muhammad alif karim 0 0 0 0 0 0 1
17  Nabi alkhafi 1 1 1 1 1 1 1
18 Nadia Dwilnti 1 1 1 0 1 1 1
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19 nadin foresty 0 1 0 0 0 1 1
rahmadani
20 Rahmadaniar 1 1 1 1 1 1 1
21  Slhira Wirman 1 1 1 1 1 1 1
22  Salsabila Alfikna putri 0 0 0 0 0 0 0
23 Sylver 1 1 1 1 1 1 1
24  wulan indah sari 1 1 1 1 1 1 1
25  Yolanda ardianti 0 1 0 0 0 1 1
26  yukisatria putra 1 1 1 0 1 1 1
POST TEST

1. Apakah Anda tahu
apa itu Literasi Digital?

7. Apakah anda tahu
akibat dari berita hoax?
18%

14%

6. Apakah anda tahu
contoh dari berita
hoax?

17%

2. Apakah Anda tahu
cara memahami berita
Hoax?

3. Apakah Anda tahu
cara mengidenfikasi
berita Hoax?
12%

5. Apakah anda tahu
cara pengembangan alat dalam Pemeriksaan
Literasi Digital? Fakta?
12% 10%

Gambar3. Persentase Pengetahuan Responden Post Test

Untuk Mengetahui posisi persentase jawaban “ya” yang diperolah dari angket maka dihitung

terlebih dahulu, kemudian ditempatkan dalam rentang skala persentase sebagai berikut:

Nilai Jawaban “ya” 01

Nilai Jawaban “tidak” :0

Perhitungan Jawaban “ya” dari angket: Jawaban “ya” rata-rata : 74.73 %
Jadi Pengetahuan 74.73-4.9 = 69.78%

4. KESIMPULAN

Hasil dari evaluasi atau kuesioner yang diberikan kepada peserta maka diperoleh

kesimpulan bahwa :

1. Kegiatan Sosialisasi ini dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta

sebesar 69.78%.

2. Peserta mampu memahami literasi digital, Hoax, dan Cara Mengatasi Hoax di Media

Sosial
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